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ABSTRAK 
 

Sumbelr daya manusia (SDM) adalah bagian pelnting dari organisasi apapun selbagai faktor 

pelnelntu kelbelradaan dan pelranannya dalam melmbelri kontribusi kel arah pelncapaian tujuan 

organisasi selcara elfelktif dan elfisieln. Dalam Pelrusahaan ataupun organisasi melmiliki tujuan 

yaitu melmpelrolelh keluntungan delngan minimnya relsiko yang akan di dapatkan. Karelna itu 

Pelrusahaan atau organisasi pelrlu melmpelrhatikan factor – factor yang dapat melmpelngaruhi 

kinelrja karyawan selpelrti belban kelrja, strels kelrja, dan motivasi kelrja. Tujuan dilakukannya 

pelnellitian untuk melngeltahui apakah telrdapat pelngaruh antara variablel indelpelndelnt dan 

variablel delpelndelnt. Pelnellitian ini dilakukan delngan meltodel pelndelkatan kuantitatif, delngan 

jumlah populasi belrjumlah 100 orang karyawan dan sampell yang digunakan adalah 100 orang 

karyawan. Dari hasil analisis data dipelrolelh bahwa melnunjukan variabell be lban kelrja (X1),strels 

kelrja (X2), dan motivasi kelrja (X3) selcara belrsama – sama (simultan) belrpelngaruh positif 

telrhadap kinelrja karyawan. Dan selcara parsial variabell belban kelrja (X1),strels kelrja (X2), dan 

motivasi kelrja (X3) yang belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja karyawan. 

Belrdasarkan hasil uji hipotelsis uji T dipelrolelh selbelsar 4,854 (X1), 5,882 (X2), 2,993 (X3), 

ttabell selbelsar 1,984 yang dipelngatuhi dari tabell distribusi untuk delrajat kelbelbasan df = 100 – 

3 dan signifikasi <0,05 (0,000 < 0,05) dan uji F dipelrolelh hasil selbelsar 249,643 delngan ftabell 

selbelsar 2,70 yang dipelngaruhi dari tabell distribusi untuk delrajat kelbelbasan (df) = 100 – 3 dan 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). 

 

 

Kata Kunci: Belban Kelrja, Strels Kelrja, Motivasi Kelrja, Kinelrja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi melmbutuhkan sumbelr daya manusia (SDM) atau karyawan dalam rangka pe lncapaian 

tujuannya selcara elfelktif dan elfisieln. ELfelktif dan elfisieln melrupakan hal pelnting untuk pelrusahaan 

telrselbut melmiliki kelunggulan diantara pelsaingan dan untuk dapat belrtahan dalam melnghadapi 

pelrsaingan yang selmakin keltat. Hal yang utama untuk diandalkan dan dibutuhkan adalah sumbelr 

daya manusia yang idelal selrta belrkualitas tinggi. Sumbelr daya manusia yang belrkualitas telntu dapat 

melmbangun selrta melmbelrikan kontribusi yang baik untuk bisnis telrselbut agar telrus belrkelmbang 

dan paling melnonjol diantara para pelsaing diluar sana. Pelrusahaan harus melmpelrtahankan sumbelr 

daya manusia yang belrkualitas telrselbut delngan baik, delngan cara melmpelrhatikan lingkungan kelrja 

dimana para sumbe lr daya manusia atau karyawan telrselbut belkelrja. Melnurut (Natavia, 2023)  

melnyampaikan Belban kelrja  belrpacu  pada  banyaknya tugas yang  dibelrikan  kelpada  karyawan  

belhubungan  delngan  tugas  fisik selrta melntal dan dikatakan selbagai kelwajiban karyawan. Melnurut 

(Ali elt al., 2022) belban kelrja adalah tugas-tugas pelkelrjaan yang melnjadi sumbelr strels selpelrti 

pelkelrjaan melngharuskan belkelrja delngan celpat, melnghasilkan selsuatu dan konselntrasi dari strels 

kelrja.Melnurut (Mustika Suci, 2018) melnyatakan strels kelrja adalah belban kelrja yang belrlelbihan, 

pelrasaan susah dan keltelgangan elmosional yang melnghambat pelrformancel individu. Strels kelrja 

melnyelbabkan gangguan fisik maupun gangguan psikologis. Strels kelrja melnurut (Fatin elt al., 2023) 

adalah keladaan elmosional yang timbul karelna adanya keltidakselsuaian belban kelrja delngan 

kelmampuan individu untuk melnghadapi belrbagai telkanan atau tuntutan yang dihadapinya. Strels 

kelrja dapat dipelngaruhi olelh lingkungan kelrja yang buruk, sellain itu strelss kelrja yang tellah 

belrlangsung lama telntu akan melmbuat turunnya kinelrja karyawan telrse lbut. Sellain belban kelrja dan 

strelss kelrja, motivasi juga dapat melmpelngaruhi kinelrja karyawan. Melnurut (Hustia, 2020) 

melnyelbutkan motivasi adalah suatu faktor yang melndorong selselorang untuk mellakukan suatu 

aktivitas telrtelntu, olelh karelna itu motivasi selring kali diartikan pula selbagai faktor pelndorong 

pelrilaku selselorang. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini melnggunakan pelndelkeltan kuantitatif. 

Dimana pada pelnellitielan ini melnggunakan meltodel statistic untuk dilakukan pelngolahan dan 

pelnganalisaan datanya.  

Melnurut (Nita elt al., 2015) pelngelrtian meltodel kuantitatif adalah 

“Meltodel kuantitatif melrupakan suatu meltode l pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat 

positivismel, selrta digunakan untuk melnelliti pada populasi atau sampell telrtelntu, 

pelngumpulan data telrselbut melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kuantitatif atau statistik, delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapakan 

selbellumnya”. 

Populasi dan  Sampel 

Populasi melrupakan jumlah kelselluruhan yang belrada didalam wilayah yang melmiliki karakeltristik 

yang selsuai delngan yang di butuhkan. Pada pelnellitian ini populasi yang digunakan belrjumlah 118 

orang karyawan. 

Populasi adalah kumpulan dari kelselluruhan ellelmeln yang akan ditarik kelsimpulannya. Pelnelliti dapat 

saja mellakukan selnsus yang melrupakan kelgiatan pelngambilan data delngan melngambil langsung 

dari totalitas ellelmeln populasi (Nita elt al., 2015) 

Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan cara yang di lakukan olelh selorang pelnelliti untuk 

melndapatkan data-data yang re llelvan untuk ditelliti selrta melmelnuhi standar keltelntuan yang 

diteltapkan. Delngan meltodel pelngumpulan data yang tellat akan melmungkinkan pelncapaian masalah 

selcara valid. 

Teknik Analisis Data 
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Analisa data dibutuhkan didalam selbuah pelnellitian agar melngeltahui dan melnjabarkan data yang 

belrupa angka-angka melnjadi informasi dan solusi dari suatu pelrmasalahan. Pada pelnellitian ini 

dibantu delngan melnggunakan softwarel aplikasi yaitu pelngolah data SPSS velrsi 25.00. Pada prosels 

analisis data ini melnggunakan belbelrapa pelngujian yang telrdiri dari, uji frelkuelnsi, uji validitas, uji 

relliabilitas, analisis relgrelsi linelr belrganda, koelfisieln korellasi, koelfisieln deltelrminasi, uji T dan Uji 

F. 

 

Hasil 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Belrdasarkan tablel belban kelrja pada kolom melnunjukan belsarnya pelngaruh belban kelrja (X1) 

telrhadap kinelrja karyawan (Y) selbelsar 16,9% seldangkan (100% - 16,9% = 83,1%) yang dipelngaruhi 

olelh faktor-faktor yang belrbelda. Adjusteld R Squarel melmiliki nilai kisaran pada angka 0 sampai 1, 

karelna angka Adjusteld R Squarel di tabell selbelsar 0,831 yang belrarti belban kelrja melmiliki pelngaruh 

telrhadap kine lrja karyawan selbelsar 16,9%. 

 

Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang didapatkan adalah selbagai belrikut : 

1. Dari kolom t dikeltahui Thitung untuk variabell belban kelrja (X1) adalah 4,854. Delngan 

melnggunakan tabell distribusi normal t dantingkat pelngujian (1-α) selbelsar 95% dan tingkat 

kelsalahan (α) selbe lsar 5% selrta delrajat kelbelbasan (Delgrelel offreleldom atau df) maka n-k = 

100-2 = 98. Maka dipelrolelh nilai distribusi Ttabell selbelsar 1,984.  
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2. Thitung Belban kelrja lelbih belsar daripada Ttabell atau dapat diselbutkan bahwa 4,854 > 1,984 

delngan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 selhingga melnunjukan Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

3. Thitung strels kelrja lelbih belsar daripada Ttabell atau dapat diselbutkan bahwa 5,882 > 1,984 

delngan signifikansi 0,014 < 0,05 selhingga melnunjukan Ho ditolak danHa ditelrima. 

4. Thitung motivasi kelrja lelbih belsar daripada Ttabell atau dapat diselbutkan bahwa 2,993> 

1,984 delngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 selhingga melnunjukan Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

 

Uji F 

 
 

Belrdasarkan tabell di atas, adanya pelrolelhan F hitung   selbelsar 249,643 delngan tingkat sig. 0,0000 

< 0,05. Dari pelmbahasan telrselbut maka dapat dijellaskan bahwa nilai Fhitung (249,643) > Ftabell 

(2,70) dan delngan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Selhingga disimpulkan telrdapat pelngaruh selcara 

simultan antara Belban kelrja, Strels kelrja, dan Motivasi kelrja telrhadap kine lrja karyawan. 
 

 

KESIMPULAN 
 

1. Dari hasil pelnellitian analisis kuantitatif yang tellah dijalankan melngelnai pelngaruh belban kelrja 

(X1), strels kelrja (X2), dan motivasi kelrja (X3) telrhadap kinelrja karyawan (Y) pada PT. Bintang 

Meldika Belrsama. Hasil yang dipelrolelh koelfisieln korellasi belban kelrja (X1) selbelsar 0,912 yang 

melndelkati 1, strels kelrja (X2) selbe lsar 0,843 yang melndelkati 1, dan motivasi kelrja (X3) selbelsar 

0,6 yang melndelkati 1, maka hubungan antara belban kelrja, strels kelrja, dan motivasi kelrja adalah 

kuat dan melmpunyai belntuk hubungan yang positif. Hal ini dapat dikatakan bahwa belban kelrja, 

strels kelrja, dan motivasi kelrja yang belrlaku pada PT. Bintang Meldika Belrsama belrjalan baik 

agar dapat melningkatkan kinelrja karyawan. Arah hubungan yang positif melmpelrlihatkan bahwa 

belban kelrja, strels kelrja, dan motivasi kelrja melmbuat kinelrja karyawan celndelrung lelbih 

melningkat. Delmikian selbaliknya, selmakin buruk belban kelrja yang dibelrikan, strels kelrja yang 

tidak baik dan tidak adanya selbuah motivasi kelpada selluruh karyawan maka akan melnurunkan 

tingkat kinelrja karyawan. 
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2. Belrdasarkan dari hasil pelngujian pelngaruh variabell belbas yaitu belban kelrja (X1), strels kelrja (X2) 

dan motivasi kelrja (X3) telrhadap variabell telrikat yaitu kinelrja karyawan (Y) adalah selbelsar 

49,8% yang artinya belsar seldangkan sisanya selbelsar (100% - 49,8% = 50,2%) dipelngaruhi olelh 

faktor lain yang tidak ditelliti.  

3. Selsudah melnjalankan hipotelsis uji t (parsial) melmpelrlihatkan belsarnya nilai thitung 4,854> ttabell 

1,98472 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Kelmudian di nyatakan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 

ditelrima yang belrarti pelngujian ini selcara statistik melmbuktikan bahwa belban kelrja belrpelngaruh 

positif telrhadap kinelrja karyawan. Yang belrarti telrdapat pelngaruh antara variabell belban kelrja 

telrhadap kine lrja karyawan pada PT. Bintang Meldika Belrsama. 

4. Selsudah melnjalankan hipotelsis uji t (parsial) melmpelrlihatkan belsarnya nilai thitung 5,882 > 

ttabell 1,98472 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Kelmudian dapat di nyatakan bahwa Ho2 ditolak 

dan Ha2 ditelrima yang belrarti pe lngujian ini selcara statistik melmbuktikan bahwa strels kelrja 

belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja karyawan. Yang belrarti telrdapat pelngaruh antara variabell 

X2 telrhadap Y pada PT. Bintang Meldika Belrsama. 

5. Selsudah melnjalankan hipotelsis uji t (parsial) melmpelrlihatkan belsarnya nilai thitung 2,993 > 

ttabell 1,98472 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Kelmudian di nyatakan bahwa Ho3 ditolak dan 

Ha3 ditelrima yang belrarti pelngujian ini selcara statistik melmbuktikan bahwa motivasi kelrja 

belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja karyawan. Yang belrarti telrdapat pelngaruh antara X3 

telrhadap Y pada PT. Bintang Meldika Belrsama. 

6. Selsudah melnjalankan hipotelsis selcara simultan (uji f) melmpelrlihatkan belsaranya nilai Fhitung 

249,643 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, variabell kinelrja karyawan delngan nilai Fhitung selbelsar 

249,643 kelmudian nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Ftabell atau 249,643 > 2,70. 

Delngan delmikian dinyatakan Ho4 ditolak dan Ha4 ditelrima yang belrarti pelngujian ini selcara 

statistik melmbuktikan bahwa belban kelrja, strels kelrja, dan motivasi kelrja belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap kinelrja karyawan. Artinya bahwa ada pelngaruh antara variabell belban kelrja, 

strels kelrja, dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Bintang Meldika Belrsama. 
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